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PENCIPTAAN KARYA FILM EKSPERIMENTAL
“METAFORA KEHIDUPAN”

Oleh : Erastus Novarian Topaz

ABSTRAK

Metafora sebagai sebuah formula yang berfungsi utama mengantarkan bentuk
representasi dan simbolisasi konseptual kisah kitab kejadian 3:1-7 tentang kejatuhan
manusia dalam dosa kaitannya dengan bentuk kontekstual superioritas manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan. “Metafora Kehidupan” adalah judul penciptaan karya film
eksperimental dengan objek utama kisah kitab kejadian 3:1-7. Kisah kejatuhan manusia
pertama ini dipilih sebagai objek penciptaan karena pada realitasnya, alkitab juga memiliki
makna metaforik yang selama ini pembacaan periskop ini ditempatkan ke dalam arti
harafiah. Maka “Metafora Kehidupan”, merupakan bentuk pernyataan visual guna
menunjukan interpretasi baru tentang kisah kejatuhan manusia pertama ini.

Kata kunci: Metafora, Interpretasi, Film Eksperimental, Kitab Kejadian



CREATION OF EXPERIMENTAL FILMS WORKS
“METAPHOR OF LIFE”

Oleh : Erastus Novarian Topaz

ABSTRACT

Metaphor as a formula whose main function is to deliver the form of conceptual
representation and symbolization of the story of the book of Genesis 3:1-7 about the fall of
man in sin in relation to the contextual form of human superiority as God's creatures.
“Metaphor of Life” is the title of an experimental film creation with the main object of the
story of the book of Genesis 3:1-7. The story of the fall of the first man was chosen as the
object of creation because in reality, the Bible also has a metaphorical meaning which has
been placed in a literal sense when reading this periscope. So the "Metaphor of Life", is a
form of visual statement to show a new interpretation of the story of the fall of the first man.

Keywords: Metafora, Interpretation, Expertimental Film, Genesis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Semenjak awal pertama Alah menciptakan manusia pertama Adam dan Hawa di
bumi dan mereka jatuh ke dalam dosa karena memutuskan memakan buah pengetahuan yang
terlarang, akhirnya membuat keberadaan manusia menjadi tidak abadi. Hal ini menuntut
kehidupan manusia harus menerima dengan adanya maut atau kematian sebagai konsekunsi
atas dosa tersebut. Manusia berubah sebagai entitas makhluk ciptaan yang tidak kekal karena
adanya batasan umur dan sewaktu-waktu dapat berhenti (Baru and Jilid, 2008:820). Kisah
kejatuhan dosa manusia pertama Adam dan Hawa telah menjadi pewahyuan yang melekat

pada penganut agama-agama Samawi seperti Yahudi, Islam, Katholik,dan Kristen.

Penjelasan kisah kejatuhan dosa manusia pertama Adam dan Hawa pada kitab suci
Alkitab menjadi sumber kajian penciptaan pengkarya dalam naskah akademis tesis ini. Pada
teks kitab Kejadian 3:1-7 terdapat sebuah nilai atau pesan untuk mengingatkan betapa
kesombongan yang dimiliki manusia untuk menjadi makhluk tunggal penguasa alam malah

mengakitbatkan bencana bagi mereka sendiri.

3:1 Adapun ular ialah yang paling cerdik dari segala binatang di darat yang dijadikan
olen TUHAN Allah. Ular itu berkata kepada perempuan itu: "Tentulah Allah
berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan buahnya, bukan?" 3:2
Lalu sahut perempuan itu kepada ular itu: "Buah pohon-pohonan dalam taman ini
boleh kami makan, 3:3 tetapi tentang buah pohon yang ada di tengah-tengah taman,
Allah berfirman: Jangan kamu makan ataupun raba buah itu, nanti kamu mati." 3:4
Tetapi ular itu berkata kepada perempuan itu: "Sekali-kali kamu tidak akan mati, 3:5
tetapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya matamu akan
terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang
jahat." 3:6 Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan
sedap kelihatannya, lagipula pohon itu menarik hati karena memberi pengertian. Lalu
ia mengambil dari buahnya dan dimakannya dan diberikannya juga kepada suaminya
yang bersama-sama dengan dia, dan suaminyapun memakannya. 3:7 Maka
terbukalah mata mereka berdua dan mereka tahu, bahwa mereka telanjang; lalu
mereka menyemat daun pohon ara dan membuat cawat.

Pada periskop kitab Kejadian 3:1-7 menjelaskan bagaimana proses terjadinya
pemberontakan manusia terhadap Allah sang pencipta. Keputusan manusia untuk memakan

buah pengetahuan yang sudah jelas menjadi larangan Allah mewujudkan bentuk hasrat atau
12



keinginan untuk dapat menjadi seperti Allah dengan pengetahuan tentang yang baik dan
tidak baik. Nilai hasrat dan keinginan manusia untuk mengadakan persaingan dengan Allah
tersebut mengugah pengkarya untuk menggali lebih dalam teks kitab Kejadian 3:1-7 sebagai
subyek penelitian untuk menciptakan sebuah karya seni videografi. Pada periskop teks
alkitab memberikan pemahaman pengkarya bahwa kisah yang disampaikan sebenarnya
bersifat metaforik atau tidak bersifat harafiah atau mempunyai arti sebenarnya seperti yang

di tuliskan.

Kisah kejatuhan dosa manusia pertama Adam dan Hawa dalam kitab Kejadian 3:1-7
mempunyai penjelasan-penjelasan tekstual yang mengedepankan konotasi atau simbolisasi
untuk mengajak pembacanya melakukan perenungan. Konseptual metaforik pada persikop
kitab tersebut menjadikan landasan pengkarya untuk melahirkan interpretasi baru pada
penciptaan sebuah karya seni videografi. Proses interpretasi baru dilakukan untuk
membangun metafora sebagai sebuah visualisasi nilai kehidupan tentang kesombongan yang
dimiliki manusia dalam mengejar hasrat atau keinginannya atas penjelasan teks kitab
Kejadian 3:1-7. Pada akhirnya berdasarkan latar belakang diatas, penulis memilih film
eksperimental sebagai medium karya seni vedografi yang sesuai untuk melahirkan

interpretasi baru metaforik kisah manusia pertama Adam dan Hawa.

Gotot Prakosa dalam bukunya “Film Pinggiran” menjelaskan bahwa film
eksperimental adalah sebuah terminology tentang sebuah pengertian dan pemahaman yang
bersifat khusus. Kata eksperimen mempunyai pengertian awal mencoba-coba, namun kata
film eksperimental sendiri sudah menjadi sebuah idiom yang melembaga tentang sebuah
proses kreatif film. Pada idiom film eksperimental, kata eksperimen merujuk pada proses
kreatif untuk mengekspolarsi konsep artistik film seperti teknik visualisasi, bentuk, konten
atau isi, gaya bercerita, dan cara menyajikan atau menikmati tayangan karya video tersebut
(Prakosa, 2008:75).

Pada prinsipnya, sebuah karya film eksperimental mempunyai struktur yang bebas
sesuai insting subyektif pengkaryanya sineas seperti gagasan, ide, emosi, serta pengalaman
batin. Penciptaan karya film eksperimental terkadang tidak menceritakan tentang apapun
atau menentang sebuah kualitas film seperti para sineas surealis dan dadais. Selain itu pada

umumnya karya-karya film eksperimental mempunyai suatu bentuk yang abstrak atau tidak
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mudah untuk dimengerti karena penggunaan simbol-simbol personal kreasi penciptanya.
Film eksperimental dapat menjadi sebuah medium film untuk mengungkapkan ekspersi

pribadi pencipta dengan menanggalkan kuasa komersialitas film secara personal.

Para pencipta film eksperimental memungkinkan untuk melakukan eksplorasi pada
seluruh bagian medium film untuk menerjemahkan ide dan gagasan mereka. Pengkarya coba
menghadirkan beberapa contoh film eksperimental terdahulu seperti karya Fernand Leger
berjudul Ballet Mecanique yang memadukan unsur mekanik dengan sinema dan Fist Fight
karya Robert Bree yang hanya menggunakan satu frame gambar (kurang dari sedetik) dalam
filmnya. Pada era 1920-an para seniman surealis dan dada untuk membawa ideologi mereka
kedalam bentuk-bentuk medium film eksperimental. Salvador Dali dan Luis Bunnel menjadi
salah satu seniman surealis terkemuka yang mengangkat popularitas aliran sinema surealis

melalui film eksperimentalnya Un Chien Andalou.

Dalam perkembangan selanjutnya, muncul jenis film eksperimental-dokumenter
unik, seperti Koyaanisqatsi, Baraka, dan Samsara. Isi filmnya hanya berupa
serangkaian gambar-gambar pemandangan alam, kota, hutan, dan perilaku manusia
di berbagai belahan dunia Tidak ada alur cerita, tema, segmentasi yang jelas, dan
disajikan tanpa narasi. llustrasi musik mengiringi gambar demi gambar yang
disajikan begitu indah dan terukur sehingga mampu membius penonton ke level alam
bawah sadar. Film-film ini sepertinya dimaksudkan sebagai sebuah perenungan
tentang segala aspek kehidupan di bumi (Pratista, 2018:35).

Pengembangan struktur pada Koyaanisgatsi, Baraka, dan Samsara menjadikan
inspirasi pengkarya dalam mewujudkan visual metaforik teks kitab Kejadian 3:1-7 tentang
interpretasi nilai kesombongan manusia dalam bentuk karya film eksperimental. Penciptaan
karya film eksperimental juga akan menggabungkan unsur pembentuk film dari mulai
penyusunan gambar, musik ilustrasi, dan kontekstualtualnya agar mampu menggiring alam
bawah sadar penonton. Karya film eksperimental memberikan ruang untuk pengkarya
mengembangkan analisis tentang subyektifitas dan untuk mengeksplorasi lebih jauh akar
metaforik tentang interpretasi realitas nilai kesombongan manusia. Pada penciptaan karya
film eksperimental ini memungkinkan untuk memberikan pengalaman pembacaan realitas

baru dan luas pada penonton dalam menggali makna teks kitab Kejadian 3:1-7.
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Pada karya film eksperimental ini, pengkarya meletakkan kekuatan metafora pada
karakteristik tokoh Hawa yang berbeda atas dogma agama-agama Samawi selama ini dengan
menciptakan tokoh HAWA sebagai sebuah representasi hasrat atau keinginan dalam
kaitannya dengan dosa kesombongan. Pengkarya juga merujuk pada definisi kata Hawa
sendiri yang terdapat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna keinginan atau
nafsu. Bentuk metafora pada karakteristik tokoh HAWA dari interpretasi kitab Kejadian 3:1-
7 inilah yang kemudian mendorong pengkarya untuk mengelaborasikannya dalam sebuah
karya seni dengan menjadikannya sebagai sebuah ide penciptaan karya film eksperimental
“Metafora Kehidupan”. Pengkarya mencoba merespon ide penciptaan karya film
eksperimental “Metafora Kehidupan” melalui empat unsur estetika formalis Sergei
Eisenstein, yakni mise-en-scene, sinematografi, montase dan suara. Melalui analisis
tersebut pengkarya berharap menjadikan karya film eksperimental “Metafora Kehidupan”
memiliki kekuatan visual yang mampu mempengaruhi penonton dalam mengolah pesan

yang disampaikan.
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B. Rumusan Ide Penciptaan

Rumusan ide penciptaan karya seni film eksperimental “Metafora Kehidupan”
adalah proses eksplorasi teks kitab Kejadian 3:1-7 yang melahirkan interpretasi realitas dan
dipindahkan ke dalam bentuk metafora menjadi karya audio visual. Konsep estetik yang
akan muncul dalam karya ini adalah hadirnya bahasa visual gerak tubuh secara teatrikal,
naratif, dan audio yang dikolaborasikan dengan bentuk metafora sebagai respon atas teks
yang dijadikan dasar dalam karya ini. Penciptaan karya seni film eksperimental ini meliputi
beberapa tahap yang dilalui untuk menyampaikan metafora nilai kehidupan tentang
interpretasi karakter tokoh HAWA sebagai sebuah representasi hasrat atau keinginan ke
dalam wujud visualisasi film eksperimental. Tahapan-tahapannya sebagai berikut :
eksplorasi materi, yang terdiri dari eksplorasi fenomena dan simbol, eksplorasi teknis,
eksplorasi terhadap bentuk naratif dan audio visual, eksplorasi terhadap gerak koreografi

yang menunjang terciptanya suasana yang ingin dibangun.

Proses interpretasi pada film eksperimental ini melibatkan sosok androgini sebagai
karakter tokoh HAWA dalam membongkar dogmatis sosok Hawa yang telah ada selama ini.
Pengkarya menciptakan karakter tokoh HAWA menjadi sosok androgini atau manusia
secara utuh tanpa terikat pada salah satu gender pria atau wanita. Pengkarya melibatkan
montase sebagai konsep editing dan koreografi interaksi antar tokoh sebagai konsep
panggung untuk mewujudkan metafora pada film eksperimental “Metafora Kehidupan”.
Melalui penjelasan pengkarya dalam rumusan ide untuk menciptakan karya film
eksperimental “Metafora Kehidupan” memunculkan pertanyaan untuk mendukung proses
penciptaan. Bagaimana bentuk karakter tokoh HAWA sebagai hasrat atau keinginan dari
interpretasi pengkarya terhadap wujud metafora sebuah film eksperimental? Pertanyaan
tersebut menjadi landasan berpikir pengkarya dalam membantu merumuskan ide penciptaan

hingga dapat diwujudkan ke dalam karya film eksperimental “Metafora Kehidupan”.
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C. Keaslian/ Orisinalitas

Proses interpretasi penciptaan karya film Eksperimental “Metafora Kehidupan”
berawal dari penemuan ide yang berlanjut pada pengamatan untuk memahami informasi dan
makna yang ada pada kitab Kejadian 3:1-7. Pengamatan berlanjut dengan mencari karya
karya yang proses produksinya berdasarkan sebuah interpretasi pengkarya. Melalui
pengamatan tersebut pengkarya mengaambil salah satu contoh kasus pada film
eksperimental berjuful “Proceation : Adam & Eve”, proses interpretasi dilakukan untuk
membangun struktur penceritaan, karakter, dan dramatisasi yang menjadi kebutuhan

scenario.

Gambar 1. Film Eksperimental “Procreation : Adam & Eve”
Sutradara Lol Sargrnt yang di interpretasi dari kitab Kejadian.
(Sumber : https:/filmfreeway.com/PROCREATIONAdamandEve)

Proses interpretasi film eksperimental “Procreation : Adam & Eve” yang dilakukan
sutradara Lol Sargent atas kisah Adam dan Hawa pada kitab Kejadian merubah sudut
pandang. Perubahan sudut pandang ini memunculkan persepsi baru yang muncul pada tafsir
keagamaan. Pada film eksperimental “Procreation : Adam & Eve” membawa penonton
untuk masuk ke dalam imaji visual baru peristiwa kejatuhan manusia pertama dalam dosa
dengan menghadirkan informasi karakter tokoh Adam dan Hawa yang telanjang bulat
sedang berada di sebuah ruang kosong. Pada film ini, sutradara menggunakan long-take film
untuk menunjukan kompleksitas emosional karakter Adam dan Hawa sebagai procreation

atau hubungan suami istri yang bertujuan menghasilkan keturunan serta garis keturunan.

Secara keseluruhan film ini menampilkan gambar-gambar stasis untuk membangun
narasi bahwa sesungguhnya Adam dan Hawa sendiri tidak mengerti kehadiran mereka di
taman Eden hingga akhirnya jatuh ke dalam dosa. Peristiwa kejatuhan manusia pertama

dalam dosa juga menjadi subject matter pada karya film ekperimental “Metafora
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Kehidupan” sehingga pengamatan dan penelitian baik dari ide, tema, dan objek dalam proses
interpretasi dilakukan untuk dicari orisinalitasnya. Orisinalitas pada karya ini terletak pada
tema lalu berkembang menjadi interpretasi treatment visual dengan memberikan penekanan
makna terhadap karakter tokoh, gerak tubuh, setting, busana, dan suasana untuk membangun
visual dari metafora kehidupan.

Pada prinsipnya karya ini tidak menjiplak atau meniru dari karya-karya yang sudah
ada sebelumnya. Karya film eksperimental “Metafora Kehidupan” berdurasi 3 menit, yang
terbagi dengan dua bagian atau alur cerita berisikan masing-masing lima scene dengan
menampilkan kain putih dengan tembakan proyektor sebagai setting tempat dan tampilan
gambar video scara square dan direkam dengan teknik pengambilan gambar cut to cut.
Pengkarya menyusun footage-footage yang telah dikumpulkan dengan teknik montase untuk
menggabungkannya menjadi sebuah makna simbolis atau metafora baru tentang peristiwa
kejatuhan manusia pertama Adam dan Hawa dalam dosa. Ekspresi visual karya film
eksperimental “Metafora Kehidupan” diungkap melalui penerapan teknik montase dan

sebuah koreografi tari yang diperankan oleh karakter androgini sebagai tokoh HAWA.

D. Tujuan dan Manfaat

Penciptaan karya film eksperimental diharapkan mempunyai tujuan yang
memberikan manfaat untuk para pembuat videografi dan masyarakat luas. Penciptaan karya
film eksperimental “Metafora Kehidupan” bertujuan untuk melahirkan ragam karya baru
dalam media audio visual yang berasal dari kitab Kejadian 3:1-7 peristiwa kejatuhan
manusia pertama menjadi karya film eksperimental. Karya film eksperimental ini adalah
tayangan audio visual yang merupakan hasil interpretasi informasi peristiwa ke dalam wujud
koreografi tari digabungkan dengan teknik editing montase. Manfaat dari penciptaan karya
film eksperimental “Metafora Kehidupan” adalah pemahaman melalui media baru kepada
manusia modern akan representasi baru tentang peristiwa kejatuhan manusia pertama akibat
hasrat sendiri bukan karena ular atau iblis. Karya ini juga diharapkan bermanfaat sebagai
media tontonan alternatif untuk menciptakan analisa baru yang sebelumnya dimunculkan

melalui kitab suci.
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